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Tujuan penelitian (1) mendeskripsikan klasifikasi istilah kekerabatan tiga generasi 
di atas dan tiga generasi di bawah ego dalam bahasa Batak Karo Jahe di desa Bangun 
Purba (2) mendeskripsikan komponen makna dalam istilah kekerabatan tiga generasi di 
atas dan tiga generasi di bawah ego dalam bahasa Batak Karo Jahe di desa Bangun Purba. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data penelitian ini berupa istilah   kekerabatan 
yang digunakan oleh masyarakat Karo dialek Karo Jahe. Sumber data dalam penelitian ini 
merupakan data primer dan sekunder.   Sumber data primer yaitu dari hasil wawancara 
dengan narasumber yang merupakan penutur bahasa Batak Karo Jahe di desa Bangun 
Purba. Sumber data sekunder yaitu dari laporan penelitian yang dilakukan oleh 
Mukhamdanah, dkk “Kekerabatan Bahasa Karo di Sumatera Utara Antara Penamaan 
Bahasanya Berdasarkan Pengakuan Masyarakat dan Hasil Perhitungan Dialektometri”. 
Instrumen dalam penelitian ini yaitu pertanyaan yang diajukan kepada narasumber guna 
mendapatkan data. Metode dan teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 
cakap. Metode cakap dilanjutkan dengan teknik cakap semuka dan teknik tansemuka. 
Teknik cakap tansemuka dilanjutkan dengan teknik rekam dan catat. Metode analisis data 
menggunakan metode padan dengan subjenis metode padan referensial dan ortografis. 
Penyajian hasil analisis penelitian ini menggunakan model penyajian informal. Hasil 
penelitian yang diperoleh adalah (1) klasifikasi istilah sistem kekerabatan dalam bahasa 
Batak Karo Jahe dikelompokkan (a) istilah sistem kekerabatan yang didasarkan pada 
faktor keturunan dan pernikahan (b) istilah sistem kekerabatan yang didasarkan pada 
urutan generasi (2) komponen makna istilah sistem kekerabatan bahasa Batak Karo 
Jahe. 
 





The purpose of this study (1) describes the classification requirements of the relatives of 
three generations above and three generations under language ego village of Batak Karo Jahe 
Bangun Purba  (2) describes the components of  meaning in terms of kinship three generations 
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Purba.This research is qualitative. This research data in the form of words used by the 
community kinship Karo dialect. Sources of data in this study are primary and secondary data. 
Sources of primary data from interviews with native speakers source Batak Karo Jahe village in 
Bangun Purba. Secondary data sources from a research report conducted by Mukhamdanah, et al 
"Kinship Language Karo in North Sumatra Between Language and Naming Recognition Based 
Society Dialektometri Calculation Results". Instruments in this study that question to the 
informant to obtain data. Methods and techniques of data collection are done by the method of 
conversation. Methods ably continued by competent engineering and technical semuka tansemuka. 
Mechanical tansemuka conversation continued with recording techniques and records. Methods of 
data analysis using the type of border to border sub-referential and method of orthography. 
Presentation of the results of this analysis using a model of informal presentations. The results are 
(1) the classification system of alliances terms in language Batak Karo Jahe grouped  (a) the term 
kinship system based on descent and marriage (b) the term kinship system based on the sequence 
generation (2) The components are relatively system language Batak Karo Jahe. 
  




Menurut  Kridalaksana  (2001:24),  bahasa  merupakan  sistem  tanda  atau 
lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk 
bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Bahasa memiliki fungsi 
atau kegunaan yang amat mendasar, yakni peranti pokok komunikasi antarmanusia 
(Nababan, 1984:1). Di Indonesia sendiri lebih dari 746 bahasa daerah yang 
digunakan masyarakat daerah untuk berkomunikasi dengan jumlah variasi yang 
jumlahnya melebihi jumlah bahasa daerah sendiri. 
Salah satu bahasa daerah yang masih hidup yaitu bahasa Batak Karo di 
Sumatera Utara. Suku Batak Karo terbagi menjadi dua macam yaitu Batak Karo 
Gugung, dan Batak Karo Jahe. Batak Karo Gugung merupakan suku asli Batak Karo 
yang bermukim di wilayah Kabupaten Karo. Batak Karo Jahe merupakan penduduk 
Batak Karo yang bermukim di pesisir timur Sumatera Utara seperti Kabupaten Deli 
Serdang, Kabupaten Langkat, dan lainnya. 
Kekerabatan pada masyarakat Batak secara umum memiliki dua jenis, yaitu 
kekerabatan yang berdasarkan pada garis keturunan atau geneologis dan 
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yang  disebut dengan kekerabatan berdasarkan geneologis. Sementara kekerabatan 
berdasarkan sosiologis terbentuk melalui perkawinan. Dalam tradisi Batak, yang 
menjadi kesatuan adat adalah ikatan sedarah yang disebut dengan marga. 
<Sumber: http://kebudayaanindonesia.net/942/sistemkekerabatan-suku-batak        
diakses        28 Desember 2015>. 
Salah satu   daerah persebaran masyarakat Batak Karo Jahe yaitu di desa 
Bangun Purba Kabupaten Deli Serdang. Masyarakat Batak Karo Jahe di Desa 
Bangun Purba masih menerapkan prinsip-prinsip yang berlaku dalam adat istiadat 
Batak Karo. Penerapan hubungan rakat sitelu yang menjadi prinsip dasar 
kehidupan masyarakat Batak  Karo  masih  terus  berlaku  di  Desa  Bangun  Purba.  
Sistem  kekerabatan merupakan perwujudan dari rakat sitelu. 
Adanya perbedaan antara sistem kekerabatan bahasa Batak Karo, khususnya 
bahasa Batak Karo Jahe dengan bahasa lain menjadi alasan penelitian ini dilakukan. 
Adapun alasan lainnya mengapa penelitian ini perlu dikaji yaitu karena 
ketidakcermatan generasi muda dalam menggunakan istilah kekerabatan bahasa 
Batak Karo Jahe. Masyarakat Batak Karo Jahe menggunakan istilah sistem 
kekerabatan lebih  kompleks  bila  dibandingkan  dengan  penggunaan  kekerabatan  
dalam bahasa Indonesia. 
M a s y a r a k a t    Batak   Karo   Jahe   mengenal   adanya   sistem   
kekerabatan berdasarkan urutan kelahiran. Panggilan patua digunakan untuk 
panggilan paman dari pihak ayah yang merupakan anak pertama di dalam 
keluarga. Hal tersebut tentunya tidak dapat kita temukan dalam istilah perkerabatan 
dalam bahasa Indonesia. 
Kiranya istilah perkerabatan dalam bahasa Indonesia masih belum lengkap. 
Misalnya belum ada istilah untuk menyatakan hubungan kekarabatan antara orang 
tua istri dari paman ego. Sedangkan di dalam sistem kekerabatan dalam bahasa 
Karo mengenal adanya istilah puang kalimbubu untuk menyatakan hubungan 




CARAKA, Volume 3, Nomor 1, Edisi Desember 2016 
Sistem Kekerabatan dalam Bahasa Batak Karo Jahe di Desa Bangun Purba Kecamatan Bangun Purba Kabupaten  Deli Serdang 
Tidak hanya itu, sistem kekerabatan dalam masyarakat Batak Karo Jahe juga 
membedakan sistem kekerabatan dari keluarga ayah dan ibu. Untuk itu penelitian 
ini memfokuskan klasifikasi istilah kekerabatatan, komponen makna yang 
terkandung pada tiap-tiap istilah kekerabatan, dan bagan/tabel  sistem kekerabatan 
bahasa Batak Karo Jahe di desa Bangun Purba. 
 
METODE 
Jenis   penelitian   ini   adalah   penelitian   deskriptif   kualitatif.   Data   dalam 
penelitian ini berupa istilah kekerabatan dalam Bahasa Batak Karo Jahe. Sumber 
data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis yaitu sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan 
sejumlah narasumber.   Sumber data sekunder berasal dari laporan penelitian 
Mukhmadanah, dkk dan jurnal tentang masyarakat Batak Karo. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode cakap dengan teknik pancing, teknik 
cakap semuka, dan teknik cakap tansemuka. Analisis data menggunakan metode 
padan dengan dua subjenis metode padan referensial dan ortografis. Instrumen 
penelitian menggunakan daftar pertanyaan. Metode penyajian hasil analisis data 
dilakukan dengan metode informal.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Sistem kekerabatan bahasa Batak Karo yang berada satu generasi di atas 
ego 
No Variabel Istilah kekerabatan 
1. Orang tua laki-laki ego (1) bapa 
2. Orang tua perempuan ego (2) nande 
3. Saudara laki-laki dari ibu ego (3) mama tua, (4) mama tengah/ngah, (5) 
mama muda/uda 





CARAKA, Volume 3, Nomor 1, Edisi Desember 2016 
Sistem Kekerabatan dalam Bahasa Batak Karo Jahe di Desa Bangun Purba Kecamatan Bangun Purba Kabupaten  Deli Serdang 
5. Saudara laki-laki dari ayah ego (9)  patua, (10) patengah, (11) pauda 
6. Saudara perempuan dari 
ayah/ibu  ego 
(12) bibi tua, (13) bibi tengah/ngah, 
(14) bibi muda/uda 
7. Istri dari saudara laki-laki ibu 
ego 
(15) mami tua, (16) mami tengah/ngah, 
(17) mami muda/uda 
8. Istri dari saudara laki-laki ayah 
ego 
(18) nande tua, (19) nande tengah/ngah, 
(20) nande muda/uda 
9. Suami dari saudara perempuan 
ibu ego 
(21) patua, (22) patengah, (23) pauda 
10. Suami dari saudara perempuan 
ayah ego 
(24) patua, (25) patengah, (26) pauda 
11. Mertua laki-laki ego (27) bengkilah 
12 Mertua perempuan ego (28) bibi 
 
 
2. Sistem kekerabatan bahasa Batak Karo yang berada dua generasi di atas ego 
No Variabel Istilah kekerabatan 
1. Orang tua laki-laki dari ayah/ibu ego (29) bolang 
2. Orang tua perempuan dari ayah/ibu 
ego 
(30) nini 
3. Saudara laki-laki dari orang tua 
ayah/ibu ego 
(31) bolang tua, (32) 
bolang tengah/ngah, 
(33) bolang muda 
4. Saudara perempuan dari orang tua 
ayah/ibu ego 
(34) nini tua,(35) nini 
tengah/ngah, (36) nini 
muda/uda 
 
3. Sistem kekerabatan bahasa Batak Karo yang berada tiga generasi di atas ego 
No Variabel Istilah kekerabatan 




2. Saudara orang tua dari orang tua 
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4. Sistem kekerabatan bahasa Batak Karo yang berada satu generasi dengan 
ego 
No Variabel Istilah kekerabatan 
1. Saudara tua ego (38) katua 
2. Saudara muda ego (39) agih 
3. Anak dari saudara ayah/ibu ego (40) impal 
4. Saudara tua dari suami/istri (41) turang 
5. Saudara muda dari suami/istri (42) silih 
6. Besan laki-laki (43) turangku 
7. Besan perempuan (44) eida 
8. Istri/ suami dari saudara tua ego (45) perkakaan 
9. Istri/ suami dari saudara muda  ego (46) agi 
 








6. Sistem kekerabatan bahasa Batak Karo yang berada dua dan tiga  generasi 
di bawah ego 
No Variabel Istilah kekerabatan 
1. Anak dari anak ego 
(laki/perempuan) 
(51) kempu 






No Variabel Istilah kekerabatan 
1. Anak ego tua, tengah, muda (47) sintua, (48) 
sintengah, (49) singuda 2. Anak dari saudara ego (50) bere-bere 
3. Menantu laki-laki 
 
(51) permaen 
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Pembahasan 
Sistem kekerabatan sebagai orang tua ego 
Matriks  1.  Sistem  kekerabatan  bahasa  Batak  Karo  Jahe  yang    didasarkan    
pada hubungan kekeluargaan (satu generasi di atas ego/ orang tua ego ). 
 
No Komponen makna (1)  ♂bapa (2) ♀nande 
1. Insan + + 
2. Dewasa + + 
3. Kawin + + 
4. Melahirkan - + 
5. Memiliki anak + + 
Ket matriks:    (♂) jantan                             (♀) betina 
(+) memiliki komponen        (-) tidak memiliki komponen 
Dari matriks di atas dapat disimpulkan bahwa (1)   bapa ‘orang tua laki-laki 
ego’ merupakan satu generasi di atas ego, insan, dewasa, jantan, kawin dan 
memiliki anak.  (2) Nande  ‘orang  tua  perempuan  ego’  satu  generasi  di  
atas  ego,  insan,  dewasa,  kawin, melahirkan, dan memiliki anak. 
 
Sistem kekerabatan sebagai saudara ibu ego 
Matriks 2. Sistem kekerabatan bahasa Batak Karo Jahe yang   
didasarkan pada hubungan kekeluargaan (satu generasi di atas ego dan 























1. Insan + + + + + + 
2. Dewasa + + + + + + 
3. Kawin * * * * * * 
4. Melahirk
an 
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+ + + - - - 
 
Ket matriks:    (♂) jantan                             (♀) betina 
(+) memiliki komponen        (-) tidak memiliki komponen 
(*) bersifat pilihan dapat/tidak memiliki komponen 
Dari matriks dua dapat disimpulkan keenam sistem kekerabatan yang 
tergolong sebagai  saudara  dari  pihak  ibu  ego.( 3)    Mama tua ‘saudara  
tua  laki-laki  dari  ibu  ego’ merupakan seorang insan, jantan, dewasa, dan 
sebagai  saudara laki-laki tertua dari ibu ego yang berperan sebagai pihak 
kalimbubu ibu ego. (4) Mama tengah ‘saudara tengah laki-laki ibu ego’ 
adalah seorang insan, jantan, dewasa yang merupakan saudara laki-laki 
dapat menduduki sebagai kakak maupun adik ibu ego yang juga memiliki 
peran sebagai pihak kalimbubu ibu ego. (5) Mama muda ‘saudara muda laki-
laki ibu ego’ adalah seorang insan, jantan, dewasa merupakan adik dari ibu 
ego serta berperan sebagai pihak kalimbubu ibu ego. (6) Bibi tua ‘saudara tua 
perempuan dari ibu ego’ dapat digambarkan seorang insan, dewasa, 
melahirkan sebagai saudara perempuan tertua dari ibu ego. (7) Bibi tengah 
‘saudara tengah  perempuan  ibu  ego’  merupakan  seorang  insan,  dewasa,  
melahirkan,  dan  dapat berperan sebagai kakak/adik dari ibu ego. (8) Bibi 
muda/uda ‘saudara muda perempuan ibu ego’ adalah seorang insan, 
dewasa, dan melahirkan serta sebagai adik perempuan ibu ego. 
 
Sistem  kekerabatan sebagai saudara ayah ego 
Matriks   3. Sistem kekerabatan bahasa Batak Karo Jahe yang   didasarkan   
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Ket matriks: (♂) jantan (♀) betina 






















1. Insan + + + + + + 
2. Dewasa + + + + + + 
3. Kawin * * * * * * 
4. Melahirkan - - - + + + 
5. Kakak dari 
ayah ego 
+ * - + * - 





+ - - + - - 





- - - + + + 
 
 
          (*) bersifat pilihan dapat/tidak memiliki komponen 
Adapun gambaran yang dapat dideskripsikan tiap-tiap istilah 
kekerabatan baik kata pemendekan   yang merupakan saudara ayah ego 
sebagai berikut.  (9) Patua tua ‘saudara tua laki-laki ayah ego’ seorang insan, 
jantan, dewasa dan sekaligus sebagai kakak laki-laki dari ayah ego. (10) 
Patengah ‘saudara tengah laki-laki ayah ego’ adalah seorang insan, jantan, 
dewasa dapat menduduki peran sebagai kakak maupun adik laki-laki ayah 
ego namun bukan sebagai anak tertua di dalam keluarga ayah ego.  (11) 
Pauda ‘saudara muda laki-laki ayah ego’ dapat didefinisikan sebagai 
seorang insan, jantan, dewasa, dan sebagai adik laki-laki ayah ego. 
(12)  Bibi tua ‘saudara  tua  perempuan  ayah  ego’  sebagai  seorang  insan,  
dewasa, menjadi pihak anak beru. ayah ego. (13) Bibi tengah/ngah ‘saudara tengah 
perempuan ayah ego’ merupakan seorang insan, dewasa, melahirkan, dapat 
menjadi kakak/adik perempuan ayah ego dan sebagai pihak anak beru  ayah ego. 
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Ket matriks: (♂) jantan (♀) betina 
 (+) memiliki komponen (-) tidak memiliki komponen 
 
dapat dikatakan sebagai adik perempuan ayah ego yang juga berperan sebagai pihak 
anak beru ayah ego. 
 
Sistem kekerabatan sebagai orang tua dari ayah/ibu ego 
Matriks 4 sistem kekerabatan bahasa  Batak Karo  Jahe yang    
didasarkan    pada hubungan kekeluargaan  (dua generasi di atas ego). 
No Komponen makna (15) ♂bolang (16)♀ nini 
1. Insan + + 
2. Dewasa + + 
3. Kawin + + 
4. Melahirkan + - 
5. Mewariskan marga + - 




Dari matriks di atas   komponen makna kedua kata dasar   tersebut 
dapat diambil gambaran berikut.   (15) Bolang ‘orang tua laki-laki ayah/ibu 
ego’ seorang insan, jantan, dewasa, menikah, memiliki anak dan cucu serta 
mewariskan marga ke pada anak-anaknya. (16) Nini ‘orang tua perempuan 
ayah/ibu ego’ seorang insan, dewasa, menikah, melahirkan, memiliki anak 
dan cucu namun tidak mewariskan marga ke pada anak-anaknya. 
 
Sistem kekerabatan sebagai saudara dari  orang tua ayah/ibu ego 
Matriks 5 Sistem kekerabatan bahasa Batak Karo Jahe yang  berada 





















1. Dewasa + + + + + + 
2. Kawin * * * * * * 
3. Melahirkan ˗ ˗ ˗ + + + 
4. Saudara tua dari 
bolang/nini ego 
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Ket matriks: (♂) jantan (♀) betina 
 (+) memiliki komponen (-) tidak memiliki komponen 
 








Dari matriks di atas komponen makna yang dimiliki oleh tiap-tiap istilah  
di atas maka berikut  simpulan  yang  dapat  ditarik.  (17)  Bolang tua  ‘saudara  
tua  laki-laki  orang  tua kakek/nenek ego’ adalah seorang insan berjenis kelamin 
jantan, dewasa, sebagai saudara tua dari bolang/nini ego serta sebagai anak tertua 
di dalam keluarga. (18) Bolang tengah ‘saudara tengah  laki-laki  orang  tua  
kakek/nenek  ego’  merupakan  seorang  insan  berjenis  kelamin jantan, dewasa, 
sebagai saudara tua dari bolang/nini ego namun bukan sebagai anak tertua di 
dalam keluarga. (19) bolang muda ‘saudara muda   laki-laki orang tua 
kakek/nenek ego’ merupakan  saudara  muda/adik  dari  bolang/nini  ego  yang  
berjenis  kelamin  jantan,  dan dewasa. 
(20) Nini tua ‘saudara tua perempuan orang tua kakek/nenek ego’ adalah 
saudara tua perempuan bolang/nini ego, dewasa, melahirkan serta sebagai anak 
tertua di dalam keluarga. (21)Nini tengah ‘saudara tengah perempuan orang 
tua kakek/nenek  ego’ adalah seorang insan, dewasa, melahirkan dan sebagai 
saudara tua bolang/nini ego.  (22) Nini muda ‘saudara muda perempuan orang 
tua kakek/nenek ego’ merupakan saudara muda perempuan bolang/nini ego 
yang dewasa, dan dapat melahirkan. 
 
Sistem kekerabatan sebagai buyut ego 
 
Matriks 6 sistem kekerabatan bahasa Batak Karo Jahe yang   didasarkan   
pada hubungan kekeluargaan (tiga generasi di atas ego/ orang tua 
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Ket matriks: (♂) jantan (♀) betina 
 (+) memiliki 
komponen 
(-) tidak memiliki 
komponen  
 
Pengertian yang dapat diambil berdasarkan matriks di atas (23a) oppung 
‘orang tua kakek/nenek ego’ merupakan seorang insan dapat berjenis kelamin 
laki-laki maupun perempuan sehingga  dimungkinkan  dapat  melahirkan,    
dewasa, dan telah  menikah serta memiliki buyut. (23b) oppung ‘saudara orang 
tua kakek/nenek ego adalah seorang insan, dewasa berjenis kelamin laki-laki 
maupun perempuan namun tidak ada kesepakatan telah menikah serta sebagai 
saudara orang tua kakek/nenek ego baik saudara tua maupun saudara muda. 
Sistem kekerabatan sebagai saudara ego 
Matriks 7 Sistem kekerabatan bahasa Batak Karo Jahe yang   
didasarkan pada hubungan kekeluargaan (satu generasi dengan ego/ saudara 
ego). 
No Komponen makna (24) ♂/♀katua (25) ♂/♀agih 
1. Insan + + 
2. Dewasa * * 
3. Menikah * * 
4. Melahirkan * * 
5. Anak tertua di dalam keluarga 
ego 
+ - 
6. Memiliki kakak * + 
7. Memiliki adik + - 
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Ket matriks: (♂) jantan (♀) betina 
 (+) memiliki 
komponen 
(-) tidak memiliki 
komponen  
Berdasarkan matriks tujuh berikut simpulan yang dapat diambil (24) 
Katua ‘saudara tua dari ego’ merupakan seorang insan, dapat berjenis kelamin 
laki-laki atau perempuan, dan dapat pula memiliki saudara tua lainnya serta 
memiliki adik.  (25) Agih  ‘saudara muda dari ego’ seorang insan, dapat berjenis 
laki-laki maupun perempuan dan memiliki saudara tua. Sistem kekerabatan 
bahasa Batak Karo Jahe yang berada satu generasi dengan ego hanya memiliki 
dua istilah kekerabatan sehingga (24) katua ‘saudara tua dari ego’ 
dimungkinkan memiliki saudara tua lainnya, jika ternyata anak dari orang tua ego 
lebih dari dua. 
Sistem kekerabatan sebagai anak ego  
Matriks 8 Sistem kekerabatan bahasa Batak Karo Jahe yang   didasarkan   
pada hubungan kekeluargaan (satu generasi di bawah ego/ anak ego). 








da 1. Insan + + + 
2. Dewasa * * * 
3. Melahirkan * * * 
4. Memiliki kakak - + + 
5. Memiliki adik + + - 
 
(*) bersifat pilihan dapat/tidak memiliki komponen 
Berdasarkan matriks delapan berikut simpulan yang dapat diambil  
(26) Sintua ‘anak tertua ego’ seorang insan dapat berjenis kelamin laki-laki 
atau perempuan dan memiliki adik. (27)  Sintengah ‘anak  tengah  ego’  
seorang  insan  dapat  berjenis  kelamin  laki-laki  atau perempuan, memiliki 
kakak dan adik. Sedangkan  (28)  singuda/uda ‘anak paling muda ego’ 
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Sistem kekerabatan sebagai cucu ego 
Matriks 9 sistem kekerabatan bahasa Batak Karo Jahe yang  
didasarkan  pada hubungan kekeluargaan (dua dan tiga generasi di 
bawah ego) 
No Komponen makna (29) kempu (30) nono 
1. Insan + + 
2. Dewasa * * 
3. Menikah * * 
4. Dua generasi di bawah ego + - 
5. Memiliki buyut - + 
Ket matriks:           (♂) jantan                             (♀) betina 
(+) memiliki komponen        (-) tidak memiliki komponen 
(*) bersifat pilihan dapat/tidak memiliki komponen 
 
Berdasarkan matriks sembilan  dapat ditarik simpulan sebagai berikut.  (29) 
Kempu ‘anak dari anak ego’ seorang insan, dapat berjenis kelamin laki-laki 
maupun perempuan, berada dua generasi di bawah ego sehingga hanya 
memiliki kakek dan nenek.   (30) Nono ‘anak  dari  anaknya  anak  ego’  
seorang  insan,  dapat  berjenis  kelamin  laki-laki  maupun perempuan, tiga 
generasi di bawah ego dan memiliki buyut 
 
SIMPULAN 
Bentuk istilah kekerabatan dalam bahasa Batak Karo Jahe adalah bentuk  
dasar dan bentuk majemuk. Istilah kekerabatan  yang berada satu generasi di atas 
ego, bentuk dasar terdiri atas bapa, nande, bengkilah, dan bibi, bentuk majemuk 
terdiri atas mama tua, mama tengah, mama muda, bibi tua, bibi tengah, bibi 
muda, mami tua, mami tengah, mami muda, bentuk pemendekan patua, 
patengah, pauda. Istilah kekerabatan dua generasi di atas ego, bentuk dasar 
terdiri atas bolang dan nini, bentuk majemuk terdiri atas, bolang tua, bolang 
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tiga generasi di atas ego,  bentuk  dasar  oppung. Istilah  kekerabatan  satu  
generasi  dengan  ego,  bentuk  dasar meliputi agih, impal, turang, silih,dan eida, 
bentuk pemendekan katua, bentuk berimbuhan perkakaan. Istilah kekerabatan satu 
generasi di bawah ego, bentuk dasar terdiri atas  permaen, kaila, sintua, sintengah, 
dan  singuda, bentuk  pengulangan  terdiri  atas  bere-bere.   Istilah kekerabatan 
dua generasi di bawah ego, bentuk dasar terdiri atas kempu. Istilah kekerabatan 
tiga generasi di bawah ego, bentuk dasar terdiri atas nono.  
Komponen makna yang dimiliki oleh tiap-tiap istilah kekerabatan 
jumlahnya berbeda. Tiap- tiap komponen makna yang dimiliki dapat bersifat wajib, 
komponen makna insan. Komponen lainnya dapat   berfungsi sebagai komponen 
makna pembeda. Komponen makna bersama bersifat pilihan. Jumlah komponen 
makna tidak terbatas, artinya selama komponen makna yang telah ada dapat 
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